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Perekonomian dunia diprakirakan tumbuh lebih rendah daripada prakiraan semula
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* Pelemahan pertumbuhan lebih lanjut di China dan Jepang, serta semakin berlarutnya prosp
penyelesaian krisis Eropa dapat diminimalisir. k

* Lambatnya pertumbuhan ekonomi di negara-negara maju menahan laju pertumbuhan di negal

negara emerging markets melalui menurunnya harga komoditas dan volume perdagangan
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World GDP Path: Bl Forecast

World GDP Path: Consensus

IMF GDP Forcst Oct-12 [2012]: 3.3% yoy Praldraan Prakiraan
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PRODUK DOMESTIK BRUTO

(% perubahan, y-o-y)

Negara 2004 2005 2006 2007 | 2008 | 2009 2010 2011 2012
Tw 1 Tw 2
Amerika Serikat 3.5 3.1 2.7 1.9 -0.3 -3.1 2.4 -0.8 2.4 2.2
Jepang 2.4 1.3 1.7 2.2 -1.0 -5.5 4.5 0.9 2.9 3.5
Inggris 2.8 2.1 2.8 3.0 0.7 -4.8 1.3 3.0 -0.2 -0.8
Jerman 1.2 0.8 3.0 2.6 1.3 -5.0 3.5 1.7 1.2 1.0
Perancis 2.2 1.9 2.4 2.1 0.8 -2.2 1.4 1.2 0.3 0.3
Belanda 2.2 2.0 3.4 3.6 2.0 -4.0 1.7 0.5 -1.0 -0.5
Itali 1.4 0.8 2.1 1.5 -1.0 -5.0 1.4 0.7 -1.3 -2.5
Spanyol 3.3 3.6 4.0 3.6 0.9 -3.5 -0.1 4.4 -0.4 -1.0
Polandia 5.3 3.6 6.2 6.8 5.1 1.6 3.9 -1.5 3.8 -
Portugal 1.5 0.9 1.4 1.9 0.0 -2.9 1.4 -7.0 -2.3 -3.3
Yunani 4.6 2.2 4.5 4.5 2.0 -2.9 -3.0 1.7 -6.5 -6.2
Hongaria 4.9 3.5 4.0 1.0 0.6 -6.3 1.2 1.4 -1.2 -1.0
Irlandia 4.6 6.0 5.3 5.4 -2.1 -5.5 -0.8 2.0 1.4 -
Romania 8.5 4.2 7.9 6.3 7.3 -7.1 -1.2 1.4 0.8 1.7
Zona Eropa (17) 2.2 1.7 3.3 3.0 0.4 -4.3 1.9 2.1 0.0 -0.4
Australia 3.8 2.8 2.8 4.0 2.1 1.3 2.5 1.4 4.3 -
Selandia Baru 4.5 3.3 1.0 2.8 -0.1 -2.1 1.2 9.2 2.4 -
Cina 10.1 10.4 11.6 13.0 9.0 8.7 10.4 7.2 8.1 7.6
India 7.6 9.0 9.5 10.0 6.2 6.6 10.6 3.6 5.3 -
Korea Selatan 4.6 4.0 5.2 5.1 2.3 0.3 6.3 4.0 2.8 2.4
Taiwan 6.2 4.7 5.4 6.0 0.7 -1.8 10.7 4.9 0.4 -0.2
Singapura 9.3 7.3 8.4 7.8 1.1 -0.8 14.8 5.0 1.5 2
Hong Kong 8.5 7.1 7.0 6.4 2.3 -2.7 7.1 6.5 0.7 1.1
Indonesia 5.0 5.7 5.5 6.3 6.0 4.6 6.2 5.1 6.3 6.4
Malaysia 6.8 5.3 5.8 6.2 4.8 -1.6 7.2 0.1 4.9 5.4
Thailand 6.3 4.6 5.2 4.9 3.8 -2.3 7.8 3.7 0.4 4.2
[Filipina 6.4 5.0 5.3 7.1 0.7 0.9 7.3 8.5 6.4 -
Turki 9.4 8.4 6.9 4.7 5.1 -4.8 9.0 8.5 3.2 -
Brasil 5.7 3.2 4.0 6.1 1.2 -0.2 7.5 2.7 0.8 4.1
Meksiko 4.0 3.2 5.1 3.2 1.2 -6.3 5.5 3.9 4.5 -
Afrika Selatan 3.3 5.3 5.6 5.5 3.6 \KAA?\MF—)HI‘?\H Hedibahvalcam -

Pasca pemulihan ekonomi dunia
dari krisis keuangan dan resesi
global, ekonomi dunia dihadapka
kembali pada krisis utang Eropa
dan perlambatan ekonomi dunia.

Dalam triwulan 11/2012, ekonomi
Zona Eropa turun 0,2% (g-t-q)
atau turun 0,4% (y-0-y), ekonomi
AS melambat menjadi 2,2% (y-0
y), ekonomi Cina melambat
menjadi 7,6% (y-0-y). Ekonomi
Jepang yang tumbuh 3,5% (y-
lebih didorong oleh basis yang
rendah karena bencana Tsun
tahun 2011. Perekonomian
negara-negara lain umumny;,
melambat.

Dalam keseluruhan tahu
ekonomi Zona Eropa dip
turun 0,5%, ekonomi A
tumbuh 2%, dan Cina
8% (Poll of Roecast
Economist, Agustu




OUTPUT 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Dunia 4,8 2,4 2,9 3,7 49 4,6 5,3 5,4 2,8 -0,6 51 3,8 3,3
Negara Maju 4,1 15 1,7 2,0 3,1 2,6 3,0 2,8 0,1 -3,5 3,0 1,6 1,3
AS 4,1 1,1 1,8 2,5 3,5 3,1 2,7 1,9 -0,3 -3,1 2,4 1,8 2,2
Kawasan Eropa 3,8 2,0 0,9 0,7 2,2 1,7 3,2 3,0 0,4 -4,4 2,0 1,4 -0,4
Jepang 2,3 0,4 0,3 1,7 2,4 1,3 1,7 2,2 -1,0 -5,5 45 -0,8 2,2 1
Negara Berkembang 5,9 3,8 4,7 6,3 7,5 7,3 8,2 8,7 6,1 2,7 7,4 6,2 5,3 5,
Sub Sahara Afrika 3,6 5,0 7,2 4,8 7,1 6,2 6,4 7,1 5,6 2,8 5,3 5,1 5,0 5,
Eropa Tengah dan Timur 5,2 0,2 4,3 4,8 7,3 5,9 6,4 54 3,2 -3,6 4,6 5,3 2,0 2,
CIS 9,2 6,4 5,2 7,7 8,2 6,7 8,8 9,0 5,4 -6,4 4,8 4,9 4,0 4,
Asia 6,8 5,8 6,8 8,1 8,5 9,5 10,3 11,4 7,9 7,0 9,5 7,8 6,7 7
Cina 8,4 8,3 9,1 10,0 10,1 11,3 12,7 14,2 9,6 9,2 104 9,2 7,8 8
India 5,7 3,9 4,6 6,9 7,6 9,0 9,5 10,0 6,9 5,9 10,1 6,8 49
Timteng dan Afrika Utara 5,3 3,0 3,8 7,5 6,2 5,3 6,3 5,7 4,5 2,6 5,0 3,3 5,3
Amerika Latin 4,0 0,4 0,3 2,1 6,0 4,7 5,7 5,8 4,2 -1,5 6,2 4,5 3,2
VOLUME PERDAGANGAN
Impor

12,1 -0,2 31 4,3 9,3 6,4 7,7 5,3 1,0 -119 11,4 4,4 1,7
12,5 2,8 7,3 9,6 16,1 12,1 12,3 14,9 8,6 -8,3 14,9 8,8 7,0

- Negara Maju

11,8 -0,3 2,9 3,6 9,4 6,3 8,7 6,7 2,2 -11,3 12,0 5,3 2,2
12,7 2,6 6,8 10,6 13,4 11,3 11,0 9,9 3,9 -7,6 13,7 6,5 4,0

yak Mentah (USD/brl)
4 282 243 250 289 378 534 643 711 970 618 790 1040 10
42 48 19 58 152 61 232 141 75 -157 263 178

egaraMaju 2,3 2,1 1,5 1,8 2,0 2,3 2,3 2,2 3,4 0,1 1,5 2,7
Negara Berkembang 8,6 7,8 6,8 6,6 5,9 5,8 5,6 6,5 9,3 5,1 6,1 7,2
ber: IMF, World Economic Outlook Database, October 2012
www.ahmadsubagyo.com
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World Bank IMF Economist
Januari 2012 Juni 2012 April 2012 Juli 2012 14 Juli 2012 | 18 Agustus 2012
2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2014 | 2012 2013 | 2017 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 2012 2013
Dunia 2.5 2.5 2.5 3.0 3.3 3.5 4.1 4.7 3.5 3.9 - - - -
Amerika Serikat 2.2 2.2 2.1 2.4 2.8 2.1 2.4 3.3 2.0 2.3 2.1 2.1 2.1 2.0
Euro Area -0.3 -0.3 -0.3 0.7 1.4 -0.3 0.9 1.7 -0.3 0.7 -0.4 0.4 -0.5 0.3
Jerman - - - - - 0.6 1.5 1.3 1.0 1.4 0.8 1.2 0.8 1.1
Perancis - - - - - 0.5 1.0 2.0 0.3 0.8 0.2 0.6 0.2 0.6
Itali - - - - - -1.9 -0.3 1.2 -1.9 -0.3 -2.0 -0.4 2.1 -0.4
Spanyol - - - - - -1.8 0.1 1.8 -1.5 -0.6 -1.6 -1.0 -1.6 -0.7
Yunani = = = = = -4.7 0.0 2.9 = = -7.1 -1.9 -7.1 -1.9
Portugal - - - - - -3.3 0.3 1.5 - - -3.0 -2.1 -3.0 -2.1
Irlandia - - - - - 0.5 2.0 2.9 - - -1.0 0.5 -1.0 0.3
Asia
China 8.4 8.4 8.2 8.6 8.4 8.2 8.8 8.5 8.0 8.5 8.2 8.5 8.1 8.5
Jepang 1.9 1.9 2.4 1.5 1.5 2.0 1.7 1.1 2.4 1.5 2.3 1.5 2.3 1.4
Indonesia 6.2 6.2 6.0 6.5 6.3 6.1 6.6 7.0 - - 5.9 6.5 5.9 6.5

« Walaupun diliputi oleh ketidakpastian, konsolidasi fiskal dan reformasi ekonomi Eropa
~diharapkan mendorong kembali confidence keuangan global untuk mempercepat kemba
ertumbuhan ekonomi dunia.

naju membataS| kemampuan stimulasi flskal.

www.ahmadsubagyo.com



OUTLOOK EKONOMI DUNIA SAMPAI DENGAN 2017

NEGARA
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unjukkan bahwa meskipun berjalan lambat, hampir semua n
aju pertumbuhannya meningkat.
- Cina yang perkembangannya cukup mempengaruhi perekonomian Indonesia

diperkﬁkan masih menurun pertwmhahannyehayabatspun pada periode terakhir

o o W (Y L e
oORDOUWER

OIN MW WG BN R R
WO MOWVLOO WOLUWONDIMNOW




EKSPOR BARANG DAN JASA
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Proyeksi IMF
{"\ ====China ==Japan United States  ====ASEAN-5 Euro area
L 2007 2008 2009 2010 2011 2012| 2013 2014 2015 2016
BER 20 8 -10 28 9 5 7 11 11 11
. 1 -24 24 0 3 4 6 6 6
o | 6 -9 11 7 4 4 5 5 5
ASEAN-5 4 -2 -6 12 6 6 8 8 8
ro area 7 1 -13 11 6 2 2 4 4
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Sumber: World Economic Outlook, 2012
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Komoditas Global

Oil Price

- - . $/bbl  __Minas BI b R ———
melambatnya ekspansi industri global 145 M I W TR ren

135

Source: Bloomberg

Harga minyak meningkat didorong oleh
sentimen terkait stimulus moneter dan
ketegangan geopolitik di Timur Tengah

125

Pasar keuangan global menguat didorong
oleh sentimen positif dari stimulus moneter
negara maju. Pasar keuangan di Asia juga

" membaik

MINAS

IHEX dengan menggunakan Informasi Komodit

Growth (yoy
Komeoditas Satuan
Qi'12 Q2'12 Q3'12 Q4'12 Qi1'13 Q2'13 Q3'13 Q4'i3 2012 2013
Tembaga USD/Metric Ton -13.4 -14.9 -14.9 7.1 -3.6 2.7 5.0 -0.4 -9.0 0.9
Batubara USD/Metric Ton -17.9 -27.8 -26.4 -23.5 -9.7 4.1 6.0 14.1 -23.9 3.6
Palm Oil MYR/Metric Ton -11.7 -4.1 -6.1 -17.6 -19.9 -19.0 -10.0 5.2 -9.9 -10.9
Karet Usd/kg -28.6 -29.6 -32.4 -12.5 -12.8 -10.0 4.9 1.6 -4.1
Nikel USD/Metric Ton -26.9 -29.1 -26.8 -7.0 -13.4 -0.8 5.8 0.1
Timah USD/Metric Ton -23.1 -28.5 -23.1 2.8 7.3 3.5 T 1.2
Alumunium |USD/Metric Ton -12.3 -22.9 -25.1 -6.4 -10.6 -0.6 11.5 3.7
Kopi Usd/Pound -8.6 -35.3 -32.5 -31.7 -22.9 -4.0 -0.1 10.3
Others -118 -113 8.7 90|  -20] 3.0 7.0 9.0
_|IHEx NM 8 -17.7 -20.4 -20.6 -10.5 -11.2 -3.7 2.6 4.8
|IHEx NM Total | -15.4 -16.8 -15.9 99 -7553 -1.065 4.364 6.467
* Terhadap total ekspor (migas + non migas)

Lebih baik
Lebih rendah
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« Asal mula krisis — top down, yaitl kekhawatiran terhadap pros

» Asal mula krisis — bottom up, yaitu bermula dari pek pertumbuhan ekonomi dan ketidakpercayaan kepada pem
subprime mortgage yang kemudian berdampak buat kebijakan dalam mengatasi masalah yang muncul untuk k
pada perekonomian. emudian berdampak pada pasar dan institusi keuangan.

» Single country — krisis keuangan pada tahun 20 « Multiple countries - krisis di 2011 melibatkan negara-negara Er
08 terjadi di Amerika Serikat dimana dari sisi ke opa yang tergabung dalam Uni Eropa dan melibatkan banyak
bijakan penanganan krisis relatif tidak kompleks negara yang memiliki Bank Sentral, Pemerintahan, Parlemen,
karena hanya melibatkan 1 negara, Bank Sentr serta kebijakan fiskal yang berbeda-beda dan krisis tersebut ju
al, Parlemen (Kongres dan Senat), dan kebijak ga bersifat contagious dimana negara seperti Jerman dan Per
an fiskal. ancis juga akan terkena dampak apabila tidak menyalurkan ba

» Solusi permasalahan — krisis bisa diatasi denga ntuan melalui ECB.

n meng-inject likuiditas « Solusi permasalahan — tidak cukup hanya dengan meng-inject

likuiditas, namun juga harus memulihkan kepercayaan pasatr,
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan
www.ahmagskbgggn.com 10
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tugal, dan Perancis yang terlihat dari meningkatnya biaya pinjaman dari negara-
negara tersebut.

Besarnya portfolio perbankan atas hutang kepada negara-negara yang terkena
krisis mengancam operasinalnya dan membatasi akses pembiayaan ke sektor ri
il.

Diperlukan tambahan biaya sekitar 115 Miliar Euro untuk menyuntik modal perb
ankan agar dapat menyerap potensi kerugian dari default hutang negara “periph

ery”.
IMF merevisi pertumbuhan ekonomi dunia menjadi 3,3% pada tahun 2012

Para pemimpin Eropa sepakat untuk melakukan kerjasama fiskal yang lebih erat
dan menetapkan pengaturan fiskal yang ketat di seluruh zona negara euro. Tent
unya efektivitas pengaturan fiskal ini masih belum terlihat dan membutuhkan wa
Ktu.

Saat ini perhatian terletak pada kemampuan negara Euro dalam me-roll over hu
tang yang jatuh tempo karena terdapat lebih dari 200 Miliar Euro hutang yang ja
tuh tempo pada kuartal | tahun 2012 dari Portugal, Italia, Irlandia, Yunani, dan S

m&» ) www.ahmadsubagyo.com _
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Juli 2011, Japan Credit Rating Agency menaikan rating Indonesia ke Investment
Grade Desember 2011, Fitch Rating menaikkan rating Indonesia ke Investment
Grade.Awal 2012, Moodys dan S&P akan memberi Invesment Grade ke Indonesia

Rating Indo o , _
nesia 8 bank pad.a.Desember 2011 mengal_am| peningkatan ra.tmg o[eh Fitch.

Bank Mandiri, BRI, BNI, BCA, Indoexim, BIl, NISP dan Niaga kini telah
masuk dalam invesment grade.
Pada 18 Januari 2012, Lembaga Peringkat (Rating) Internasional, M
oody’s Investors Services, menaikkan peringkat surat hutang Indon
esia, dalam denominasi mata uang Rupiah maupun Valuta Asing, k

Investme ¢ Baa3 dari Bal dengan outlook stabil.

nt Grade

Dampak Invesment Grade

Peningkatan permintaan SUN, likuiditas melimpah (capital inflow), penguatan nilai tukar, APBN lebih seceure
d, maraknya IPO / corporate action, penurunan biaya dana perbankan, serta mudah mencari likuiditas valas



Bagaimana kecenderungannya?




..Pasar saham mulai positip....

Some Countries Stock Markets growth In Local Currencies

Country Stock Exc. %

USA (DJIA) 7.2
China (SSEA) 6.0
Japan (Nikkei 225) 5.6
India (BSE) 19.7

Euro Area (FTSE Euro100) 9.1

Germany (DAX) 23.1

| France (CAC 40) 8.5

f::\Greece (Athex Comp) 17.8

‘5;$pa|n (Madrld SE) -7.9

[ taly (FTSE/MIB) 3.0

Indonesia www.ahmddidbagyo.com
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Economist November 3", 2012 dan BPS
A _qualér 2012
yata Oct } - www.ahmadsubagyo.com




- AAEs
Krisis ekonomi
Eropa masih akan
berlanjut...

diperkirakan 2013
masih akan berat..
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Asia Emerging Economies
pada umumnya bertahan
lebih baik dibandingkan
ekonomi negara maju....

Ekonominya masih tumbuh

oty pppe gy SRS »
FrIstaRmm—— S
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“BRICs

describing four fast growing economies : BRAZIL,
RUSSIA, INDIA, and CHINA.

« "CIVETS” Colombia, Indonesia, Vietham, Egypt,
Turkey and South Africa are now touted as hot
markets

« the Next Eleven (N-11), are Bangladesh, Egypt,
- Indonesia, Iran, Korea, Mexico, Nigeria, Pakistan,
hilippines, Turkey and Vietnam

if_‘IBSA (India, Brazil and South Africa), BASIC
Brazil, South Africa, India and China), etc.

www.ahmadsubagyo.com



Growth Ladder

 distinctly superior growth and receive considerable FDI
Inflows.

Powerful Domestic Market

« vast and dynamic domestic markets, and support by
human capital and growth that have plenty more to offer.

- IThe Middle Class Model

_ Flourishing a middle-class population, that is both full g
~ optimism and concerned about stability and the future.

www.ahmadsubagyo.com



JAPAN
Population: 127.4 million
GDP PPP : US$ 4,308.6

billion

EU CHINA
s Population: 491 million Population: 1,341.4 million Japan-Korea-China FTA
anada — e e T ..
FTA : Chile — Mexico 1999 GDP PPP: USN5,150.7 billion | GDP PPP : US$ 10,084.4 billion (under negotiation)
FTA : USA - Chile 2004 AN \
FTA : USA — Singapore 2004 L - /
FTA : USA — Australia 2005 = ——
FTA : Mexico — Japan 2005 EU F S - Japan-Korea FTA
FTA : Chile — Brunei — NZ - I \ _~(under negotiation)
Singapore 2006 B 35 £pUnthes % BN
A\ \ ) _~"Japan-Mexico EPA
expanding to \ o (signed agreement)
NAETA Eastern Europe
T UsA EU-MEXICO | /L% ¢
l . Canada, .FTA‘ . .
. | Mexico . / , N ASEAN-Japan
_ \ 2 4 Comprehensive Economic
expanding to H v Partnership (AJCEP)
. Latin Americ : ’ ’ &
Teeas SAPTA 2 0 :
Japan- S Bangladesh, Bhutan, : Japan’s Bilaterals:
Mexico EPA SR \ India, Maldives, : i\ *Japan-Singapore EPA
(signed 1 ' Nepal, Pakllstan, Sri Lanka i oy I | S Japan-PhiI?ppines EPA
agreement) ; \ | : AFTA =y Japan-'l\l;lh?llaqd EPA
' L ] Indonesia, Malaysia, Philippines, Japan-Ma ayS|§1 EPA
(by\ 2005) . MERCOSUR Singapore, Thailand, Brunei, Vietnam, Japan-Indonesia EPA
\ . Argentina, Brazil, o Laos, Myanmar, Cambodia
' Paraguay, Uruguay R :
Y india - ASEAN FTA| : %L;/
\ \ . y ’ | China - ASEAN FTA
A ) -
.
N - *._»" , [ustralia-New Zealand-ASEAN FTA |
~ 3
— X www.ahmadsubagyo: ..Orea-ASEAN FTA
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